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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian probiotik
(Bakteri Asam Laktat (BAL), Aspergillus oryzae, Saccharomyces cerevisiae)
dengan ransum,_berbasis Bungkil: Inti' Sawit, (BIS) ;terhadap. konsumsi ransum,
pertambahan bobot badan, dan konversi ransum pada ayam broiler. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan pemberian ransum yang
sama dan pemberian probiotik yang berbeda pada perlakuan A (tanpa probiotik),
B (10 g/l BAL), C (10 g/l Aspergillus oryzae), D (10 g/l Saccharomyces
cerevisiae), E (10 g/l BAL + Aspergillus oryzae + Saccharomyces cerevisiae)
dengan empat ulangan dan menggunakan 100 ekor ayam broiler. Ransum yang
diberikan disusun dengan kandungan energi metabolisme 3000 kkal’kg dan
kandungan protein 22%. Peubah yang diamati adalah konsumsi ransum (g/ekor),
pertambahan bobot badan (g/eker) dan konversi ransum. Hasil penelitian ini
menunjukkan 'bahwa pemberian probiotik (BAL, Aspergillus oryzae,
Saccharomyces. cerevisiae) dalam air minum dengan ransum berbasis BIS
memberikan pengaruh yang berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap konsumsi
ransum, pertambahan bobot badan dan berbeda nyata (P<0,05) terhadap konversi
ransum. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemberian probiotik
Saccharomyces cerevisiae dalam air minum sebanyak 10 g/l dengan ransum
berbasis BIS 'menghasilkan  konsumsi ransum tertinggi yaitu 419,348
g/ekor/minggu, pertambahan bobot badan 222,015 g/ekor/minggu, konversi
ransum 1,889. '

Kata Kunci : Ayam Broiler, BIS, Performa, Probiotik.
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